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ABSTRAKSI

Menjadi mahasiswa sukses memiliki berbagai macam tantangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa seyogyanya memang tidak didefinisikan dengan bertambahnya

usia seseorang. Seseorang yang berusia lebih muda bisa bertindak dewasa dari

enyusun tulis ini. Hal tersebut

a kondisi lingkungan penyusun

18-25

berusia tahun eragukan bagi penyusun untuk

ja 18-21 tahun adalah remaja atau pemuda,

pengelolaan keuangan pribadinya. Worthy, Jonkman, dan Blinn-Pike (2010)
secara empiris mengkategorikan bahwa usia 18-25 tahun termasuk dalam kategori
emerging-adult. Emerging adalah present-participle dari kata kerja emerge
(muncul). Emerging merupakan sesuatu “yang sedang berkembang”, menjadi
“dipertimbangkan”, menjadi sesuatu yang “penting”. Sebagai contoh misalnya,
emerging market yang memiliki arti “pasar yang sedang berkembang”. Kembali

ke emerging-adults, mereka (Worthy, Jonkman, dan Blinn-Pike) mengategorikan



rentang usia tersebut (18 — 25 tahun) sebab berada diantara masa remaja dan
dewasa. Emerging-adults memiliki karakter yang kurang stabil dalam; kondisi
keuangannya, hubungannya dengan pribadi lain (interpersonal), pengelolaan
kebutuhan hidup, pengembangan emosional dan kognitif (penalaran), kehidupan
beragama, daripada yang tergolong adults (Worthy, Jonkman, dan Blinn-Pike

2010).

Urgensi yang ingin penyusun angkat disini adalah pengelolaan keuangan

teman-teman yang tidak dapat dipungkiri ngaruhi  aktivitas
kesehariannya. Penyusun akan menga menggunakan istilah

“mahasiswa” untuk menyebut yang telah penyusun tulis

ukan aspek keuangan yang stabil untuk menjaga
pan bermahasiswanya. Mulai dari membeli alarm
pembangun, kopt untuk menunggu jadwal kuliah pagi, hingga gadget super
canggih yang dirasa penting untuk tetap menjalin komunikasi dengan teman
sebangku dan juga dosen pembimbing. Berbagai macam kebutuhan ini tentunya
harus ada skala prioritas, sehingga tidak mengganggu keberlangsungan kebutuhan
lainnya. Kemampuan financial-adjustment yang dimiliki pada diri seseorang,
memengaruhi kesuksesan menjalani keberlangsungan beraktivitas seseorang.

Bersinggungan dengan paragraf pertama penyusun bahwa besar secara usia, tidak

menentukan kemampuan financial-adjustment seorang mahasiswa. Emerging-



adults dinyatakan secara ilmiah memiliki kecenderungan untuk suka terhadap
resiko atau risk-taking (Nelson dan Barry 2005; Tedesco 2005 via Worthy,

Jonkman, dan Blinn-Pike 2010).

Penelitian ini menjadi layak lebih serius dipertimbangkan ketika banyak
diantara mahasiwa yang harus tinggal jauh dari pengawasan dan pendampingan

keluarga. Data dari website dinas pendidikan DIY menunjukan bahwa tahun 2013

ini DIY masih memiliki 144 perguruan tinggi defigan rata-rata 30-50%

menguji apak@h malie

dalam pe e@

bersama-sama deéfnigan keluarga besarnya. Namun demikian, penyusun memilih

angannya ketimbang mahasiswa yang tetap tinggal

untuk tetap fokus terhadap arah penelitian ini, yang mana tidak ditujukan untuk

menguji status mahasiswa tersebut (indekost tidak indekost).

Untuk menjaga kekuatan tindakan persuasif penyusun mengenai
penelitian yang unik ini, perlu penyusun sampaikan bahwa secara garis besar
penyusun ingin melihat bagaimanakah seorang mahasiswa -yang mana secara
wajar usianya tergolong dalam emerging-adult dan ataupun yang sudah adult,

akan ditinjau dari karakter individu dan karakter sosio-demografinya, untuk



dilihat hubungannya terhadap Permasalahan Keuangannya. Karakter Individu
yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah; status kedewasaan, perilaku
beresikonya. Sedangkan Sosio-demografi akan dilihat melalui; keluarga, asal
daerah dan latarbelakang etnis, dan jenis kelamin. Jadi permasalahan keuangan
ukurannya nanti, akan apakah lebih bermasalah atau tidak keuangan seorang
mahasiswa yang telah ditinjau dari beberapa aspek diatas. Detail ukuran yang

digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut pada bab berikutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Melalui beberapa hal pada ko Belakang Masalah yang telah

penyusun tulis diatas, o m jam penelitian ini mengarahkan

permasalahannya pada;

idu  mahasiswa memengaruhi permasalahan
keuangannya?
2. Apakah karakter sosio-demografi mahasiswa memengaruhi permasalahan

keuangannya?

1.3 Tujuan Penelitian



Ketajaman permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
mengarahkan semangat penelitian ini untuk menempatkan beberapa tujuan yang

nantinya diharapkan secara optimal tercapai. Beberapa dari tujuan tersebut adalah;

1. Menguji secara empiris pengaruh karakter individu mahasiswa memengaruhi
permasalahan keuangannya.
2. Menguji secara empiris pengaruh karakter sosio-demografi mahasiswa

memengaruhi permasalahan keuangannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat ya dih dapat dirasakan dari tujuan

penyusunan penelitian inig@ada

2. Bagi universitas, khususnya UKDW, dapat memberikan pencerahan bagi
pithak universitas untuk lebih giat lagi dalam memberikan pembekalan
mengenai kehidupan seputar kampus. Dapat memberikan kesadaran yang
lebih bagi pihak universitas untuk lebih giat lagi dalam memberikan
pembekalan mengenai kehidupan keuangan menjadi mahasiswa.

3. Bagi kalangan akademisi, dapat menjadi sumber literature yang terpercaya.

4. Bagi masyarakat luas, dapat meningkatkan kesadaran pihak keluarga akan

pentingnya pendidikan keuangan.



1.5 Batasan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini agaknya belum cukup untuk
mewadahi ujung dari penelitian ini. Maka dirasa perlu bagi penyusun untuk

mengemukakan beberapa batasan-batasan dalam penelitian ini;

1. Penelitian ini tidak diarahkan untuk membahas mengenai status mahasiswa

(indekost/ tidak indekost) terhadap permasalahan keuangannya.

2. Penelitian ini menggunakan teori Worthy, dan Blinn-Pike 2010
mengenai tinjauan aspek permasalahan k
3. Responden yang digunakan nantip ng berstatus mahasiswa
UKDW aktif.
4. Penelitian ini memili t elihat Wariable yang didasarkan dari dua

faktor, yaitu;

a) faktor indixidu, yang berisi variabel; Status Kedewasaan, dan Perilaku

-demografi, yang berisi variabel: Keluarga, Asal Daerah
dan Latar-Belakang Etnis, yang terkhir Gender.

5. Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. SIMPULAN
Mengacu pada hasil pengujian dan pembahasan pada Bab IV sebelumnya,
bahwa variabel-variabel yang ditaksir memiliki peran -apakah itu perbedaan
(means) ataupun pengaruh- terhadap nilai Permasalahan keuangan mahasiswa,

merupakan variabel-variabel yang didasarkan pada 2 fakger, yaitu faktor: individu

dan sosio-demografi. Adapun faktor individ erdiri dari; Status

Kedewasaan, Perilaku Beresiko, dan faktor ografi yang terdiri dari,

Keluarga, Daerah Asal dan Latar Belg ender.

memang tidak mudah, namun bagaimanapun juga hal tersebut berpengaruh

terhadap Permasalahan keuangan mahasiswa. Unsur keluarga dan daerah asal dan
latarbelakang etnis, agaknya juga tidak dapat dipisahkan begitu saja dalam
penarikan simpulan ini. Sebab, keluarga sebagai tempat yang paling utama
mahasiswa bertumbuh kembang, juga dapat menentukan kedewasaan mahasiswa
itu sendiri. Didikan moral, ajaran-ajaran, kedisiplinan, ketaatan dari ayah atau ibu

yang diberikan kepada anaknya (dalam hal ini mahasiswa) idealnya memberikan

50



dampak positif bagi kedewasan anak, yang pada gilirannya membuat sang anak
juga dapat bersikap “dewasa” terhadap Permasalahan keuangan pribadinya.
Kemudian daerah asal dan latarbelakang etnis, yang mana kita tahu bahwa
mahasiswa yang berasal dari pulau jawa, belum tentu memiliki pola hidup yang
sama dengan yang dari luar jawa. Mahasiswa yang berasal dari Sumatra misalnya,
memiliki latarbelakang pergaulan yang lebih “keras” dibanding mereka yang

berasal dari pulau Jawa. Hal ini kemungkinan memb dampak pada tumbuh

kembang mahasiswa yang pada akhirnya b ada kedewasaanya.

Latarbelakang etnis mahasiswa, apakah me rbelakang etnis tionghoa

atau non tionghoa dimaksudkan un akah antara keduanya memiliki

membawa “derajat”, yang menunjukkan suatu tingkatan. Namun, keduanya

memiliki keunikkan masing-masing, yang membuatnya berbeda secara statistik,
sehingga diharapkan bagi keduanya dapat saling mempelajari untuk meningkatkan

kemampuan masing-masing dalam mengelola keuangan pribadinya.
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5.2 SARAN

Pada akhirnya, sebuah penelitian akan secara implisit terlihat bobotnya ketika
penelitian itu sejak awal dirancang dengan memenuhi asas kemanfaatan
didalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka seyogyanya sebuah penelitan juga
mampu mengajukan saran-saran terhadap khalayak luas terkait dengan apa yang
sudah dilakukan dalam sebuah penelitian tersebut.

Begitu juga dengan penelitian ini, pada bagian ini S@atnya bagi penelitian ini

untuk mengajukan beberapa saran yang berang B I yaitu tentang
manfaat penelitian.

Dengan ditemukannya pada p ) tentang variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap Permasalahan keua ibadi mahasiswa seperti misalnya
keluarga, agak menjadi sedi aran yang diajukan kemudian adalah
supaya para mahasiswa lebi atikan didikan/ajaran-ajaran yang diberikan
keluarga kepadamya 1 tersebut tidak kontekstual dengan keadaan
1 sedang menempuh kuliah atau telah “meninggalkan”
keluarga karéng i@h. Saran tersebut lebih tepat ditujukan bagi para keluarga
atau calon ayah/calon ibu supaya lebih mau belajar lagi tentang bagaimana
memberikan segala sesuatu yang bermanfaat yang sekiranya dapat memberikan
imbas positif pada diri sang anak terkait dengan pola-pola pengelolaan
manajemen keuangan pribadi. Seharusnya bukanlah menjadi sebuah hal yang sulit
dan tabu ketika sang anak mengetahui pemasukan dan pengeluaran keluarga

sedini mungkin. Dengan demikian diharapkan sang anak sedikit banyak menjadi

tahu tentang “vang”.
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Bagi pihak universitas, dalam hal ini Universitas Kristen Duta Wacana
(UKDW), dengan penemuan-penemuan yang terjadi dalam penelitian ini,
“sentuhan” yang disarankan dalam pembinaan-pembinaan mahasiswanya adalah
dengan pengoptimalisasian asrama UKDW. Kita tahu bahwa asrama yang
merupakan sebuah kewajiban bagi mahasiswa Teologi yang menempuh semester
satu hingga semester 4 tersebut, sesungguhnya tidak menjadi terlalu ekslusif.

Artinya bahwa mahasiswa yang berasal dari program st@idi/fakultas lain pun dapat

tinggal di asrama UKDW. Berbagai pembekala
dilakukan oleh pengelola asrama merupakan yang sangat positif bagi
proses adaptasi mahasiswa (seped
sebagianya), khususnya bagi mereka yangiba
keluarganya yang jauh di nnya. Optimisme bahwa tinggal di
asrama akan sangat membD ses adaptasi “kehidupan baru” di dunia
perkuliahan hagas iki olehfpihak UKDW. Bukan merupakan suatu hal yang
tidak mungk udian rektor mengeluarkan SK khusus yang mewajibkan
mahasiswa yang berasal dari luar daerah harus mengikuti
pendidikan di asrama dalam kurun waktu tertentu. Hal tersebut dapat
memunculkan varian lain dalam topik penelitian ini, apakah para keluarga/orang
tua mahasiswa lebih merasa tenang, senang, dan nyaman jika anaknya harus
tinggal di asrama dalam kurun waktu tertentu. Hal-hal tersebut sangat padat

kontennya dengan manajamen (diri), yang muaranya sudah tentu dalam

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
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Saran selanjutnya yang ditujukan bagi para akademisi adalah, sebaiknya
dapat mengembangkan topik dari penelitian ini. Ada banyak variabel lain untuk
menaksirnya terhadap Permasalahan keuangan mahasiswa, selain lima variabel
yang digunakan dalam penelitian ini. Akademisi yang ingin menjadikan penelitian
ini sebagai acuan penelitiannya, disarankan untuk memperbanyak jumlah
sampelnya, atau dapat menggunakan basis data cross-university atau antar

universitas, tidak hanya satu universitas seperti apa yangidilakukan oleh penelitian

ini. Para peneliti sebaiknya juga dapat berkonsult para psikolog untuk

penyusunan pertanyaan/pernyataan dalam 1 tersebut untuk

meningkatkan kualitas validitas item d as kuesionair.
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